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mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dengan
Direvisi: menggunakan metode Word Square.Penelitian ini adalah
24-02-2022 penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek penelitian ini
Diterima: adalah kelas VII berjumlah 32 orang. Prosedur penelitian ini
25-02-2022 terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilakukan dengan empat

kali pertemuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes
Key words: hasil belajar, dan lembar observasi. Teknik yang digunakan

Metode Word Square; .- 7
menulis pertanyaan: isi untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara

cerpen dokumentasi dan observasi berupa kinerja siswa dan data
tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan
teks formatif hasil belajar. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan deskriptif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa rata-rata kemampuan menulis
pertanyaan siswa kelas VII SMPN 2 Dompu pada
pelaksanaan siklus | adalah 67,34 (berkategori cukup), pada
siklus Il adalah 75,62 (berkategori baik). Maka dapat
disimpulkan dengan menerapkan metode Word Suare dalam
pembelajaran, hasil belajar menulis pertanyaan siswa kelas
VIl pada mata pelajaran Bahasa Indonesia meningkat.
Sebagai aplikasi penelitian ini, disarankan kepada guru agar
memotivasi siswa membaca, menulis, serta melatih dan
membimbing untuk menjawab pertanyaan.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk penguasaan bahasa atau
belajar berkomunikasi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan,
serta menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia. Strategi ini
pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas
Maryland sesuai dengan semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengatuan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan (Djumingin, 2011:148). Standar kompetensi
bahasa dan sastra Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Selain itu standar kompetensi
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adalah dasar bagi siswa untuk dapat memahami dan mengakses perkembangan lokal,
regional, dan global (Rofi’uddin, 1997:182).

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang dan
meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, pengaruh
informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombak pencapaian misi pembaharuan
pendidikan, mereka berada di titik sentral untuk mengatur, mengarahkan dan
menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang untuk mencapai tujuan dan
misi pendidikan nasional yang dimaksud. Oleh karena itu, secara tidak langsung guru
dituntut untuk lebih profesional, inovatif, perspektif, dan proaktif dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis sebagai salah satu
keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan
datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik banyak dan teratur.
Menulis adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran,
pengetahuan, ilmu dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang
runtut, enak dibaca, dan dipahami oleh orang lain (Nababan, 1998:116).

Kemampuan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Keterampilan menulis itu sangat penting
karena merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa.
Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau
pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Selain itu, dapat mengembangkan
daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis (Suyatno, 2004:52).

Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis adalah suatu kegiatan yang aktif dan
produktif serta memerlukan cara berpikir yang teratur yang diungkapkan dalam
bahasa tulis. Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan,
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu keterampilan yang produktif
(Muliati, 2010; Dinamaryati, 2021). Menulis dipengaruhi oleh keterampilan
produktif lainnya, seperti aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yaitu aspek
membaca dan menyimak serta pemahaman kosakata, diksi, keefektifan kalimat,
penggunaan ejaan dan tanda baca. Pemahaman berbagai jenis karangan serta
pemahaman berbagai jenis paragraf dan pengembangannya (Nurgiantoro, 2001;
Agustina, 2021).

Metode pembelajaran merupakan salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang
digunakan harus mampu menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa dalam
mengikuti pelajaran. Disamping itu, dengan metode pembelajaran tersebut, tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Dalam hal ini terjadi peningkatan baik
dari aspek keterampilan matematis siswa maupun hasil belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan Achmadi (2010:120) yang mengemukakan bahwa di antara tugas utama guru
adalah menciptakan suasana atau iklim belajar mengajar yang dapat memotivasi
siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat.
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Dengan iklim belajar mengajar yang menantang berkompetisi secara sehat
serta memotivasi siswa dalam belajar, akan berdampak positif dalam pencapaian
prestasi belajar yang optimal. Untuk itu, seyogyanya guru memiliki kemampuan
dalam memahami dan melaksanakan metode pembelajaran yang akan digunakan.
Konsekuensi logis ketidaktepatan metode pembelajaran sering menimbulkan
kebosanan, kurang dipahami, bergaya monolog dan monoton yang akhirnya
menyebabkan siswa menjadi apatis. Permasalahan inilah yang terjadi pada proses
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam membaca cepat pada siswa kelas
VII SMPN 2 Dompu.

Pada kesempatan ini, peneliti membahas tentang kemampuan siswa dalam
menulis pertanyaan berdasarkan isi cerpen yang di pelajari. Selama ini keterampilan
siswa untuk menulis masih sangat terbatas, terlebih lagi untuk dapat menulis
pertanyaan. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar siswa dalam menulis,
kurang kosakata, membaca dan memahami bacaan dan kelemahan-kelemahan guru
di kelas yang kurang menekankan aspek menulis dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Agar dapat menulis cerpen kadang-kadang siswa perlu dipacu dengan
menggunakan teknik dan media yang menarik (Harsono, 2015; Umar, 2016; Puspita,
2020). Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini di harapkan mampu mengatasi
masalah tersebut.

Sesuai dengan hasil observasi awal peneliti dan keluhan yang diungkapkan
oleh salah seorang guru bahwa metode atau strategi yang lazim digunakan adalah
metode diskusi kelompok, partisipatori, ceramah, dan lain-lain. Metode ini hanya
mampu mengaktifkan 2-3 orang siswa yang pada dasarnya siswa tersebut dari awal
memang memiliki kemampuan dan perhatian yang lebih dibandingkan siswa yang
lain. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk menerapkan metode word square
dalam proses pembelajaran menulis (Elimidadiany, 2008:125).

Dalam menulis pertanyaan dibutuhkan adanya ketelitian, kepaduan, keruntutan
dan kelogisan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain, sehingga akan
membentuk sebuah pertanyaan yang baik dan berbobot. Pelly (Hariadi & Zamzani,
2006: 75) mengemukakan bahwa pembelajaran membaca dan menulis yang dulu
merupakan pelajaran dan latihan pokok kini kurang mendapat perhatian, baik dari
para siswa maupuan para guru. Pelajaran menulis sebagai salah satu aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kurang ditangani secara sungguh-sungguh.
Akibatnya, kemampuan menulis para siswa kurang memadai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan
bentuk kajian yang sistematis reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta
memperbaiki kondisi pembelajaran. Penelitian tindakan kelas bersifat reflektif
artinya dalam proses penelitian, guru sekaligus sebagai peneliti yang memikirkan apa
dan mengapa suatu tindakan terjadi di kelas, dari pemikiran itu kemudian guru
mencari pemecahannya melalui tindakan-tindakan tertentu (Arikunto, 2009: 7).
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk Il siklus yang terdiri atas
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empat tahapan pelaksanaan, yakni: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, dan 4)
refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Dompu pada semester ganjil tahun
pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas VII SMPN 2 Dompu
dengan jumlah siswa 32 orang yang terdiri dari 17 laki-laki dan 15 perempuan.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ialah data
mengenai tingkat penguasaan materi yang diambil dari tes setiap akhir siklus. Tes
dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru mata pelajaran. Data tentang proses
belajar mengajar dalam hal kerajinan, kesungguhan siswa mengikuti proses
pembelajaran, keterampilan siswa dalam melakukan kerjasama dan rasa percaya diri
diambil pada saat dilakukannya tindakan dengan menggunakan lembar observasi.
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian proses pembelajaran keterampilan menulis pertanyaan dengan
penerapan metode Word Square yang di dahului dengan pratindakan. Hal tersebut
dilakukan untuk memperjelas permasalahan yaitu mengetahui kemampuan menulis
pertanyaan siswa sebelum diterapkan metode Word Square. Deskripsi proses
pelaksanaan tindakan yang terdiri atas dua siklus. Refleksi dan diskusi antara peneliti
dan guru kelas dan kepala sekolah disepakati untuk merancang pembelajaran menulis
pertanyaan dengan menerapkan metode word square agar prestasi menulis
pertanyaan siswa dapat meningkat.

Pelaksanaan Siklus I
1. Rencana Tindakan

Setelah guru menetapkan untuk menerapkan metode word square dalam
bacaan, kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada
saat pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang dipersiapkan adalah sebagai
berikut:

a. Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan yang disepakati pada kegiatan
awal yaitu belajar menulis pertanyaan melalui metode Word Square.
b. Membuat lembar observasi terhadap guru dan siswa
c. Membuat LKS sebagai alat evaluasi
2. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus I, pelaksanaan pembelajaran menulis sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru bersama peneliti yaitu
menerapkan metode word square untuk meningkatkan kemampuan menulis
siswa. Pada tanggal 24 Agustus 2020 dikelas VII SMPN 2 Dompu merupakan
pertemuan awal pelaksanaan proses pembelajaran. Pertama-tama guru
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi kegiatan yang
ingin dilakukan untuk menarik perhatian siswa mengikuti pelajaran sekaligus
mengecek kemampuan awal sesuai kompetensi dasar.

Adapun pertanyaan yang diajukan antara lain: (1) pernahkah kalian
membaca cerita pendek? (2) cerita apa saja yang pernah kalian baca? Selanjutnya
kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan metode Word Square dengan
mengikuti tahap sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.
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b. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.
c. Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban.
d. Memberikan poin setiap jawaban dalam kotak.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan arahan kepada siswa untuk
membaca kembali teks bacaan yang telah di ajarkan, kemudian siswa tersebut di
beri tugas membuat soal jawab dari wacana yang telah dibaca untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan, dengan judul wacana”Ulang
Tahun Ibu Kartini”. Adapun pertanyaan yang dibuat oleh siswa setelah membaca
teks bacaan yaitu: 1 Sebutkanlah tokoh - tokoh yang diceritakan dalam cerpen
yang kalian baca?, 2) Dimanakah latar tempat cerita tersebut?, 3) Siapakah tokoh
utama cerpen yang kalian baca?, 4) Siapakah nama guru yang ulang tahun?, 5)
Hari kelahiran R. A. Kartini tepat pada tanggal berapa?, 6) Bagaimanakah latar
belakang nama Ibu Kartini!, 7) Apakah sama hari kelahiran R. A. Kartini dengan
Kartini!, 8) Apakah hadiah ulang tahun Ibu Kartini!, 9) Apakah harapan Ibu
Kartini di hari ulang tahunnya? 10) Apakah tema cerpen tersebut?

Pembelajaran ini diikuti oleh 32 orang siswa. Pada siklus I, metode Word
Square yang diterapkan belum sempurna yaitu pada tahap-tahap Word Square
karena guru kurang mengarahkan pada kegiatan tersebut. Hal tersebut berdampak
pada kemampuan siswa melaksanakan kegiatan selanjutnya yang berakibat
rendahnya prestasi siswa pada perolehan skor hasil tes pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data hasil kemampuan siswa menulis pertanyaan pada siklus |

Jumlah siswa Presentase Kategori
2 6,25 Sangat Baik
23 71,87 Baik
2 6,25 Cukup
3 9,37 Kurang
2 6,25 Sangat kurang
32 100 C

Data tersebut dapat di jelaskan bahwa prestasi siswa menulis pertanyaan
pada siklus 1 mencapai skor rata-rata kelas 67,34 Prestasi tersabut berada
kualifikasi C, data menunjukkan bahwa ada 2 orang siswa yang mendapat nilai
cukup 3 orang siswa mendapat nilai kurang, dan 2 orang siswa mendapat nilai
kurang sekali, dengan demikian masih ada 2 siswa atau 6,25 persen siswa
berkemampuan di bawah kategori baik.

3. Observasi

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus | adalah cara
guru menyajikan materi pelajaran. Apakah sudah sesuai dengan rancangan
pembelajaran atau belum. Selain itu juga dilihat aktivitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Hasil observasi terhadap guru dan siswa menunjukkan beberapa
kelemahan yang nampak dalam pelaksanaan belajar word square yang
mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan tindakan siklus | belum
mencapai Indikator kinerja yang di harapkan. Dengan kata lain masih ada
kekuarangan atau kelemahan-kelamahan yang terjadi. Maka dilakukan refleksi
dan siklus balikan atau membahas langkah-langkah pemecahannya sebagai
berikut:
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a. Guru mengarahkan dan menjelaskan latar belakang kelahiran Kartini,
amanat/pesan dalam wacana “Ulang Tahun Ibu Kartini”

b. Guru mengefisienkan waktu yang dipergunakan dengan cara memberikan
estimasi waktu pada setiap membahas wacana “Ulang Tahun Ibu Kartini ™.

Pelaksanaan Siklus 11
1. Rencana Tindakan

Berdasarkan hasi observasi dan refleksi pada peaksanaan siklus 1, peneliti
dan guru merencanakan tindakan siklus Il dengan harapan kekurangan yang
terdapat pada siklus I dapat diminimalis. Hal- hal yang dilakukan guru dalam
memperbaiki kekurangan pada siklus I yaitu sebagai berikut:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Membuat LKS

Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa

Guru harus mengamati setiap siswa pada semua tahapan

Guru harus banyak membimbing siswa dengan mengarahkan untuk secara
aktif dalam bekerja sama mengefisienkan waktu.

2. Pelaksanaan tindakan

Pada siklus Il seperti halnya siklus I, pelaksanaan pembelajaran membaca
dan menulis sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun
oleh guru bersama peneliti yaitu menerapkan metode word square untuk
meningkatkan kemampuan siswa menulis pertanyaan yang difokuskan pada
kelemahan yang ditemukan pada siklus | yaitu tahap word square dan
pembahasan masing-masing topik yang akan di bahas pada tahapan tersebut
dengan menerapkan selurun komponen word square. Hal-hal yang perlu
dilaksanakan oleh guru yaitu menuntun dan meningkatkan partisipasi siswa untuk
mengungkapkan topik dan merencanakan suatu tindakan selanjutnya agar proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik sehingga mencapai sasaran atau suatu
tujuan yang hendak dicapai oleh guru dan siswa.

Selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan metode word
square dengan mengikuti tahap sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.

c. Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban.
d. Memberikan poin setiap jawaban dalam kotak.

Setelah melakukan proses pembelejaran selama 4 kali pertemuan pada
siklus I1. Peneliti kembali mengarahkan kepada siswa untuk membaca teks bacaan
yang telah diajarkan selama pertemuan pada siklus Il dan siswa diberi tugas agar
membuat pertanyaan serta dijawab sendiri sesuai dengan pemahamannya tentang
wacana tersebut. Adapun judul teks bacaan “Ngaret”. Kemudian timbul
pertanyaan dari siswa yaitu: 1) Sebutkan tokoh-tokoh dalam cerpen ngaret? 2)
Dimanakah latar cerita tersebut? 3) Siapakah tokoh utama cerpen tersebut? 4)
Jelaskan tema cerpen “NGARET” yang kalian baca? 5) Siapakah nama guru fisika
yang mengajar di kelas X?

Setelah melakukan observasi pada siklus Il terjadi perubahan sikap,
pemahaman siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
hasil tes kemampuan siswa.

®o0 o
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Tabel 2. Data hasil kemampuan siswa dalam menulis pertanyaan pada siklus 11

Jumlah siswa Presentase Kategori
8 25 Sangat Baik
18 56,25 Baik
6 18,75 Cukup
- - Kurang
- - Sangat kurang
32 100 B

Data tersebut dapat di jelaskan bahwa prestasi siswa menulis pertanyaan
pada siklus Il mencapai skor rata-rata kelas 75,62 Prestasi tersabut berada
kualifikasi B data menunjukkan bahwa ada 6 orang siswa yang mendapat nilai

cukup, 9, dan tidak ada siswa mendapat nilai kurang, kurang sekali, dengan
demikian 8 orang siswa atau 25 persen siswa berkemampuan atau kategori baik
(B).

3. Observasi

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus Il yaitu cara
guru menyajikan materi lebih terarah pada rancangan pembelajaran yang telah
disusun. Selain itu juga dilihat aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran ada
peningkatan dan termotivasi untuk belajar membaca.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan tindakan siklus Il telah

mencapai Indikator kinerja yang di harapkan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar bahasa
Indonesia setelah diterapkan metode word square pada siswa kelas VII SMPN 2
Dompu melalui analisis data kualitatif pada siklus I dan siklus II. Dalam penelitian
ini yaitu data kualitatif yang diperoleh melalui lembar observasi siswa pada setiap
pertemuan, selama jalannya kegiatan pembelajaran mulai dari pertemuan awal
hingga akhir pertemuan. Aktifitas yang diamati antara lain: aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan lembar observasi siswa.

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data perubahan keaktifan

siswa yang diperoleh dari lembar observasi siswa. Adapun beberapa yang menjadi
indikator dalam lembar observasi siswa yaitu: Hasil analisis kualitatif ini akan
memberikan gambaran tentang perubahan sikap dan aktifitas siswa dalam mengikuti
pelajaran berdasarkan tindakan pengajaran, adapun perubahan tersebut yansg terjadi
pada siklus I dan Il adalah sebagai berikut:
a. Siklus |

Data aktifitas siswa pada siklus | diperoleh melalui hasil pengamatan aktifitas
dan sikap siswa selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Adapun deskripsi
aktifitas siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktifitas dan Sikap Siswa pada Siklus |

Kriteria Penilaian Pertemuan Persentase
1 2 3 4 5 (%)
Kehadiran 27 |28 |28 |32 Tes 28.72
Ketepatan waktu mengikuti | 32 |29 |30 |32 | Siklus 30.75
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pelajaran I

Berpakaian rapi di sekolah 25 |28 |24 |29 26.5
Kelengkapan buku catatan 20 |27 |30 |32 27.25
Mengumpulkan tugas 25 |25 |30 |30 27.5
Mengajukan pertanyaan 5 |7 |5 |6 5.75
Masih memerlukan bimbingan |18 |10 |5 |2 8.75
Membuat kesimpulan 3 |2 |4 |1 2.5

Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh bahwa dari 32 siswa kelas VIl SMPN 2
Dompu, kehadiran siswa rata-rata mencapai 28,72%. Siswa yang mengikuti pelajaran
dengan tepat waktu rata-rata 30,75%, siswa yang berpakaian rapi rata-rata 26,5%.
Kemudian kelengkapan buku catatan siswa mencapai 27,25%, siswa Yyang
mengumpulkan tugas mencapai 27,5%, siswa yang mengajukan pertanyaan
mencapai 5,75%, kemudian siswa yang membuat kesimpulan 2,5% dan siswa yang
masih memerlukan bimbingan mencapai 8,75%.

b. Siklus Il

Data aktifitas siswa pada siklus Il diperoleh melalui hasil pengamatan aktifitas
dan sikap siswa selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Adapun deskripsi
aktifitas siswa pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aktifitas dan Sikap Siswa pada Siklus Il

Kriteria Penilaian Pertemuan Psentase
6 71819 10 (%)
Kehadiran 31 | 31|32 |32 31.5
Ketepatan waktu mengikuti 31 |32 (32|32 31.75
Berpakaian rapi di sekolah 26 | 25 | 27 | 30 | Tes 27
Kelengkapan buku catatan 23 | 32 | 30 | 32 | Siklu 29.25
Mengumpulkan tugas 29 |30 (32|32 |s 30.75
Mengajukan pertanyaan 4 6 | 5|10 |1 6.5
Masih memerlukan bimbingan 10 | 8 | 8 | 6 8
Membuat kesimpulan 10 | 20 | 27 | 26 20.75

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh behwa dari 27 siswa kelas VII SMPN 2
Dompu, kehadiran siswa rata-rata mencapai 31,5%. Siswa yang mengikuti pelajaran
dengan tepat waktu rata-rata 31,75%, siswa yang berpakaian rapi rata-rata 27,00%.
Kemudian kelengkapan buku catatan siswa mencapai 29,25%, siswa Yyang
mengumpulkan tugas mencapai 30,75%, siswa yang mengajukan pertanyaan
mencapai 6,5%, kemudian siswa yang membuat kesimpulan 20,75% dan siswa yang
masih memerlukan bimbingan mencapai 8,00%. Sebagaimana hasil penelitian
tentang penggunaan metode pembelajaran word square yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Swapranata dkk, 2016; Febriani, & Lucyana, 2018).

Dari perubahan-perubahan sikap dan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar yang terjadi dikelas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkan
tindakan pengajaran yaitu melalui metode word square dalam proses pembelajaran
siswa akan lebih termotivasi, tertarik atau ada dorongan untuk aktif memberikan
tanggapan atau menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Dengan demikian maka
penggunaan tindakan dalam penelitian ini dapat dikatakan efektif untuk diterapkan
dalam proses belajar mengajar.
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KESIMPULAN

Pertama, Perubahan dari segi kognitif terjadi peningkatan setelah menerapkan
metode word square. Ini dibuktikan dengan melihat skor tes rata-rata siswa pada
siklus pertama yaitu 67,34 dan pada siklus kedua meningkat dengan skor rata-rata
siswa Yyaitu 75,62. Kedua, Selain perubahan dari segi kognitif, segi afektif siswa
kelas VII SMPN 2 Dompu, juga mengalami perubahan setelah dilakukan penerapan
metode word square, hal itu terlihat dari meningkatnya keinginan siswa untuk
menulis dan membaca lebih giat dan merespon dengan baik tugas-tugas individu
yang diberikan. Ketiga, Tidak hanya itu, psikomotorik siswa juga terlihat jelas terjadi
peningkatan. Itu terlihat dari keaktifan siswa dalam membaca dan menulis.

Saran

Pertama, Dalam pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
keterampilan menulis dan membaca dalam rangka memacu kreativitas siswa, maka
tepat kiranya bila diterapkan metode word square. Kedua, Bagi instansi terkait, hasil
penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
memperbaiki atmosfir pembelajaran dalam rangka peningkatan keterampilan menulis
siswa maupun guru. Ketiga, Untuk peneliti dalam bidang yang sama, hasil penelitian
sini dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian lanjutan, karena hasil
penelitian ini masih sangat terbatas dan terbilang sederhana, baik dalam lingkup
kajiannya maupun hasil-hasil penelitian yang diperoleh.
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